
96 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAH 

BAB  KUTIPAN  HAL  TERJEMAH 

1 Al-qur’an surah QS. An-

Nisa (4): 9: 

3 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-

orang yang sekitarnya meninggalkan 

keturunan yang lemah dibelakangan 

mereka yag mereka khawatir kesejahteraan 

mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada dan mengucapkan 

perkataan yang benar   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PENELITIAN  

OBSERVASI  FOKOS YANG DIAMATI  

Mengamati kondisi Lembaga PAUD 4. Profil TK Negeri Pembina Kota 

Banjarbaru 

5. Lingkungan belajar dan suasana kelas 

inklusif 

6. Dukungan sekolah terhadap anak 

ADHD 

Mengamati perencanaan guru dalam 

penerapan teknik time-out 

4. Tujuan penggunaan teknik time-out 

5. Aturan dan prosedur time-out yang 

disiapkan guru 

6. Penyesuaian teknik dengan usia dan 

kondisi anak ADHD 

Mengamati pelaksanaan teknik time-out di 

kelas 

5. Waktu dan situasi penerapan time-out 

6. Cara guru memberikan peringatan 

sebelum time-out 

7. Tempat dan durasi time-out 

8. Sikap guru saat anak menjalani time-

out 

Mengamati respons dan perilaku anak ADHD 4. Perilaku anak sebelum diberi time-out 

5. Perilaku anak saat menjalani time-out 

6. Perubahan perilaku setelah time-out 

Mengamati interaksi sosial anak ADHD 4. Interaksi anak ADHD dengan guru 

5. Interaksi anak ADHD dengan teman 

sebaya 

6. Kemampuan anak mengikuti aturan 

kelas 

Mengamati evaluasi guru terhadap teknik 

time-out 

4. Penilaian guru terhadap efektivitas 

time-out 

5. Kendala yang dihadapi guru 

6. Upaya perbaikan dalam penerapan 

teknik 

  

PEDOMAN WAWANCARA GURU GPK 

SUMBER WAWANCARA FOKOS WAWANCARA 

Guru Kelas/GPK 

 

1. Teknik apa saja yang digunakan dalam 

menangani perilaku anak ADHD? 

2. Mengapa teknik time-out dipilih 

sebagai salah satu intervensi? 

3. Bagaimana langkah-langkah 

penerapan time-out di kelas? 

4. Bagaimana respons anak ADHD 

terhadap teknik time-out? 

5. Kendala apa yang sering muncul saat 

menerapkan time-out? 
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6. Bagaimana evaluasi guru terhadap 

efektivitas teknik time-out? 

7. Bagaimana perilaku anak ADHD di 

kelas sebelum dan sesudah diterapkan 

time-out? 

8. Bagaimana interaksi anak ADHD 

dengan teman sebayanya? 

9. Bagaimana peran guru kelas dalam 

mendukung pelaksanaan time-out? 

10. Apa perubahan yang paling terlihat 

setelah intervensi dilakukan? 

 

 PEDOMAN DOKOMENTASI 

DOKOMENTASI  FOKOS  

FOTO  6. Gedung dan lingkungan sekolah 

7. Ruang kelas 

8. Sudut/area time-out 

9. Aktivitas pembelajaran anak ADHD 

10. Pelaksanaan teknik time-out 

DOKOMEN 7. Profil TK Negeri Pembina Kota 

Banjarbaru 

8. Visi dan misi sekolah 

9. Data guru dan peserta didik (termasuk 

anak ADHD) 

10. RPP/RPPH dan program intervensi 

11. Catatan perkembangan perilaku anak 

ADHD 

12. Laporan evaluasi penerapan teknik 

time-out 
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LAMPIRAN III 

CATATAN LAPANGAN 1 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO1 

Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Februari 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, peneliti memasuki ruang kelas B. Anak-anak mulai berdatangan dan 

duduk di tempat masing-masing. Beberapa anak tampak masih berinteraksi dengan teman, 

sementara guru mempersiapkan alat pembelajaran di depan kelas. Suasana kelas relatif kondusif 

meskipun masih terdapat percakapan ringan antar anak. (CL1.P1) 

Pada pukul 08.00 WITA, kegiatan pembelajaran dimulai dengan doa bersama yang dipimpin oleh 

guru. Selanjutnya dilanjutkan dengan menyanyikan lagu anak-anak. Sebagian besar anak 

mengikuti kegiatan dengan baik, duduk rapi dan memperhatikan arahan guru. Namun, satu anak 

yang menjadi fokus penelitian terlihat tidak dapat duduk diam, beberapa kali berdiri, berjalan ke 

arah teman, serta berbicara sendiri tanpa memperhatikan jalannya kegiatan. (CL1.P2) 

Memasuki kegiatan inti, guru mulai memperkenalkan materi melalui media gambar huruf. Guru 

menjelaskan dengan suara jelas dan menunjukkan kartu bergambar kepada anak-anak. Anak yang 

menjadi subjek penelitian terlihat tidak fokus, lebih sering melihat ke arah lain, memainkan benda 

di tangannya, serta beberapa kali mengambil alat tulis milik teman tanpa izin. (CL1.P3) 

Guru kemudian mendekati anak tersebut dan memberikan teguran secara langsung dengan nada 

suara yang lembut. Guru mengingatkan anak untuk duduk rapi dan memperhatikan pembelajaran. 

Anak sempat kembali duduk, namun hanya bertahan beberapa saat sebelum kembali mengulang 

perilaku yang sama. (CL1.P4) 

Melihat perilaku yang berulang, guru memberikan peringatan kedua dengan menjelaskan 

konsekuensi jika anak tidak mengikuti aturan. Guru menyampaikan bahwa anak akan diminta 

duduk di kursi tenang jika masih mengganggu. (CL1.P5) 

Namun, anak kembali mengganggu teman dengan mengambil alat tulis sehingga guru 

memutuskan untuk menerapkan teknik time-out. Guru mengajak anak ke sudut kelas yang telah 

disiapkan sebagai area time-out. Area tersebut berupa kursi kecil yang terpisah dari kelompok 

belajar. (CL1.P6) 

Selama proses time-out, anak diminta duduk selama kurang lebih 5 menit. Pada awalnya anak 

terlihat gelisah, menggerakkan kaki, dan mencoba berdiri. Guru memberikan arahan singkat 

tanpa memberikan perhatian berlebih. (CL1.P7) 
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Setelah beberapa menit, anak mulai terlihat lebih tenang dan duduk diam sambil memperhatikan 

aktivitas kelas. (CL1.P8) 

Setelah waktu selesai, guru mendekati anak dan memberikan penjelasan singkat mengenai alasan 

diberlakukannya time-out. Anak kemudian diajak kembali ke tempat duduk. (CL1.P9) 

Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak-anak merapikan alat belajar, melakukan refleksi 

singkat, dan berdoa sebelum pulang. Anak yang menjadi subjek penelitian terlihat lebih tenang 

dan mampu mengikuti kegiatan hingga selesai, meskipun masih perlu diingatkan beberapa kali. 

(CL1.P10) 
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CATATAN LAPANGAN 2 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO2 

Hari/Tanggal  : Selasa, 31 Maret 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, anak-anak mulai memasuki kelas dan duduk di tempat masing-masing. 

Guru mengkondisikan kelas agar siap untuk memulai pembelajaran. (CL2.P1) 

Kegiatan awal dimulai dengan doa dan bernyanyi. Anak ADHD terlihat mengikuti kegiatan 

namun tidak bertahan lama duduk dan mulai berbicara sendiri. (CL2.P2) 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi menggunakan media gambar. Anak terlihat beberapa 

kali memotong pembicaraan guru dan berjalan ke arah teman lain. (CL2.P3) 

Guru memberikan peringatan dengan bahasa sederhana, namun anak tetap mengulang perilaku 

tersebut. (CL2.P4) 

Guru kemudian menerapkan teknik time-out dengan mengarahkan anak ke kursi tenang. Anak 

mengikuti arahan tanpa perlawanan. (CL2.P5) 

Selama time-out, anak awalnya masih aktif namun perlahan menjadi lebih tenang dan mulai 

memperhatikan kegiatan kelas dari kejauhan. (CL2.P6) 

Setelah selesai, anak kembali ke tempat duduk dan terlihat lebih fokus meskipun masih belum 

konsisten. (CL2.P7) 

Pada kegiatan penutup, anak mengikuti doa bersama dan mampu duduk lebih tenang 

dibandingkan sebelumnya. (CL2.P8) 
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CATATAN LAPANGAN 3 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO3 

Hari/Tanggal  : Kamis, 2 April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, peneliti memasuki ruang kelas dan mengamati kondisi awal sebelum 

pembelajaran dimulai. Anak-anak terlihat mulai duduk di tempat masing-masing, sebagian 

berbincang ringan dengan teman sebaya, sementara guru mempersiapkan media permainan yang 

akan digunakan dalam kegiatan inti. (CL3.P1) 

Pada pukul 08.00 WITA, kegiatan pembelajaran dimulai dengan doa bersama. Anak yang 

menjadi subjek penelitian mengikuti kegiatan tersebut, namun tidak bertahan lama duduk dengan 

tenang. Anak beberapa kali menggerakkan tubuh, menoleh ke berbagai arah, dan berpindah posisi 

duduk. (CL3.P2) 

Memasuki kegiatan inti berupa bermain kelompok menggunakan alat permainan edukatif, anak-

anak dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Pada tahap ini, anak menunjukkan perilaku 

impulsif yang cukup menonjol. Anak tidak mau menunggu giliran dan cenderung merebut 

mainan dari tangan teman. Hal ini menyebabkan beberapa anak lain merasa terganggu dan terjadi 

interaksi yang kurang kondusif. (CL3.P3) 

Guru kemudian mendekati kelompok tersebut dan memberikan arahan mengenai aturan bermain 

secara jelas dan sederhana, seperti bergantian dan tidak merebut mainan. Anak sempat berhenti 

sejenak, namun tidak lama kemudian kembali mengulang perilaku yang sama. (CL3.P4) 

Melihat perilaku yang berulang, guru memberikan peringatan dengan menyebutkan konsekuensi 

yang akan diberikan. Namun, anak tetap tidak menunjukkan perubahan sehingga guru 

memutuskan untuk menerapkan teknik time-out. (CL3.P5) 

Guru mengajak anak ke sudut kelas yang telah disiapkan sebagai area time-out. Anak mengikuti 

arahan guru meskipun dengan ekspresi kurang senang. Anak kemudian diminta duduk di kursi 

selama kurang lebih 5 menit. (CL3.P6) 

Pada awal proses time-out, anak terlihat gelisah, menggerakkan kaki, dan beberapa kali menoleh 

ke arah teman-temannya yang sedang bermain. Guru tetap konsisten tidak memberikan perhatian 

berlebih dan hanya sesekali memberikan arahan singkat agar anak tetap duduk. (CL3.P7) 

Setelah beberapa menit, anak mulai terlihat lebih tenang dan duduk diam sambil memperhatikan 

kegiatan yang berlangsung di kelas. Hal ini menunjukkan adanya proses adaptasi terhadap 

penerapan teknik time-out. (CL3.P8) 
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Setelah waktu selesai, guru mendekati anak dan memberikan penjelasan singkat mengenai alasan 

diberikan time-out, kemudian mengajak anak untuk kembali ke kelompok bermain. Guru juga 

meminta anak untuk meminta maaf kepada temannya yang sebelumnya terganggu. (CL3.P9) 

Anak mengikuti arahan tersebut dan kembali bermain bersama kelompoknya. Meskipun masih 

terlihat sesekali menunjukkan perilaku impulsif, namun frekuensinya mulai berkurang 

dibandingkan sebelumnya. (CL3.P10) 

Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak-anak merapikan alat permainan, melakukan refleksi 

sederhana, dan berdoa bersama sebelum pulang. Anak terlihat lebih tenang dibandingkan saat 

awal kegiatan dan mampu mengikuti penutup pembelajaran dengan lebih tertib. (CL3.P11) 
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CATATAN LAPANGAN 4 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO4 

Hari/Tanggal  : Rabu 8 April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, anak-anak mulai memasuki kelas dan duduk di tempat masing-masing. 

Guru terlihat lebih menekankan pengkondisian kelas sebelum pembelajaran dimulai dengan 

mengingatkan aturan-aturan yang harus dipatuhi selama kegiatan berlangsung. (CL4.P1) 

Kegiatan awal dimulai dengan doa dan menyanyikan lagu. Anak yang menjadi subjek penelitian 

terlihat lebih mampu mengikuti kegiatan dibandingkan hari sebelumnya, meskipun masih 

menunjukkan gerakan tubuh yang tidak stabil seperti menggerakkan kaki dan menoleh ke 

berbagai arah. (CL4.P2) 

Pada kegiatan inti, guru memberikan aktivitas pembelajaran yang melibatkan perhatian dan 

konsentrasi, seperti mengenal bentuk dan warna melalui media visual. Anak terlihat mulai 

mencoba memperhatikan, meskipun sesekali masih berbicara sendiri dan mengganggu teman di 

sebelahnya. (CL4.P3) 

Guru memberikan peringatan secara langsung ketika anak mulai menunjukkan perilaku yang 

mengganggu. Berbeda dengan hari sebelumnya, anak kali ini menunjukkan respon yang lebih 

baik dengan mencoba kembali duduk dan memperhatikan. (CL4.P4) 

Guru tidak langsung menerapkan time-out, melainkan memberikan kesempatan kepada anak 

untuk memperbaiki perilakunya. Hal ini menunjukkan adanya pendekatan bertahap dalam 

intervensi yang dilakukan guru. (CL4.P5) 

Selama kegiatan berlangsung, anak terlihat beberapa kali hampir meninggalkan tempat duduk, 

namun mampu mengontrol diri setelah diingatkan. Ini menunjukkan adanya perkembangan 

dalam kemampuan regulasi diri anak. (CL4.P6) 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan pujian kepada anak karena telah berusaha mengikuti 

aturan kelas. Anak terlihat senang dan menunjukkan ekspresi positif. (CL4.P7) 
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CATATAN LAPANGAN 5 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO5 

Hari/Tanggal  : jum’at, 10 April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.45 WITA, peneliti tiba di lingkungan TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru dan 

melakukan observasi awal terhadap kondisi sekolah. Anak-anak terlihat mulai berkumpul di 

halaman sekolah untuk mengikuti kegiatan pembukaan berupa senam pagi. Suasana pagi cukup 

cerah dan anak-anak tampak antusias mengikuti kegiatan yang telah dijadwalkan oleh guru. 

(CL5.P1) 

Sekitar pukul 08.00 WITA, kegiatan senam pagi dimulai dengan dipandu oleh guru di halaman 

sekolah. Anak-anak berdiri membentuk barisan dan mengikuti gerakan yang dicontohkan. 

Sebagian besar anak terlihat mampu mengikuti gerakan dengan baik dan teratur. Namun, anak 

yang menjadi fokus penelitian menunjukkan perilaku yang berbeda dibandingkan teman-

temannya. Anak terlihat sangat aktif, tidak mampu mengikuti gerakan secara terstruktur, serta 

beberapa kali keluar dari barisan tanpa izin. (CL5.P2) 

Selama kegiatan berlangsung, anak beberapa kali berlari kecil menuju arah teman lain dan 

mencoba mengajak bermain di tengah kegiatan senam. Anak juga terlihat melakukan gerakan 

sendiri yang tidak sesuai dengan instruksi guru, sehingga mengganggu konsentrasi teman di 

sekitarnya. (CL5.P3) 

Melihat kondisi tersebut, guru kemudian mendekati anak dan memberikan arahan secara 

langsung dengan pendekatan yang lembut. Guru mencontohkan kembali gerakan senam secara 

perlahan dan mengajak anak untuk mengikuti bersama. Anak sempat mencoba mengikuti, namun 

hanya dalam waktu singkat sebelum kembali kehilangan fokus dan melakukan aktivitas lain di 

luar instruksi. (CL5.P4) 

Guru kemudian memberikan peringatan secara verbal dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami anak, yaitu dengan mengatakan bahwa anak harus mengikuti aturan kegiatan dan tetap 

berada dalam barisan. Namun, anak kembali mengulang perilaku yang sama dengan keluar dari 

barisan dan mengganggu teman di sebelahnya. (CL5.P5) 

Karena perilaku yang ditunjukkan anak terjadi secara berulang, guru memutuskan untuk 

menerapkan teknik time-out sebagai bentuk intervensi. Guru mengajak anak ke area yang telah 

disepakati sebagai tempat tenang (time-out), yang terletak di bagian pinggir halaman sekolah dan 

jauh dari pusat aktivitas anak-anak lain. (CL5.P6) 
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Pada awalnya, anak terlihat kurang bersedia mengikuti arahan tersebut dan menunjukkan ekspresi 

tidak senang. Namun, guru tetap mengarahkan dengan sikap tenang tanpa menggunakan nada 

tinggi ataupun paksaan fisik, sehingga anak akhirnya bersedia duduk di area time-out. (CL5.P7) 

Selama proses time-out berlangsung, anak diminta duduk selama kurang lebih 5 menit. Pada 

menit-menit awal, anak terlihat gelisah, seperti menggerakkan kaki, menoleh ke arah kegiatan 

senam, dan beberapa kali mencoba berdiri dari tempat duduk. Guru sesekali memberikan arahan 

singkat untuk tetap duduk tanpa memberikan perhatian berlebih, sehingga anak tidak merasa 

diperhatikan secara khusus. (CL5.P8) 

Seiring berjalannya waktu, anak mulai menunjukkan perubahan perilaku dengan menjadi lebih 

tenang. Anak terlihat mulai duduk diam dan memperhatikan kegiatan senam yang sedang 

berlangsung dari kejauhan. Hal ini menunjukkan bahwa anak mulai memahami situasi yang 

sedang terjadi dan beradaptasi dengan penerapan teknik time-out. (CL5.P9) 

Setelah waktu time-out selesai, guru mendekati anak dan memberikan penjelasan singkat 

mengenai alasan diberlakukannya time-out, yaitu karena anak tidak mengikuti aturan dan 

mengganggu teman. Guru kemudian mengajak anak kembali untuk bergabung dalam kegiatan 

senam bersama teman-temannya. (CL5.P10) 

Setelah kembali ke barisan, anak terlihat lebih mampu mengikuti kegiatan dibandingkan 

sebelumnya. Meskipun belum sepenuhnya konsisten, anak sudah mulai berusaha menyesuaikan 

diri dengan gerakan yang dicontohkan oleh guru dan tidak lagi keluar dari barisan secara 

berulang. (CL5.P11) 

Pada kegiatan penutup, anak-anak diarahkan untuk kembali ke kelas, minum, dan beristirahat 

sejenak sebelum melanjutkan kegiatan berikutnya. Anak yang menjadi subjek penelitian terlihat 

lebih tenang dan mampu mengikuti arahan guru tanpa banyak penolakan. (CL5.P12) 

Secara keseluruhan, pada hari kelima observasi ini terlihat bahwa penerapan teknik time-out 

memberikan dampak positif terhadap perilaku anak, khususnya dalam membantu anak 

mengontrol aktivitas motoriknya dan mengikuti aturan dalam kegiatan kelompok, meskipun 

masih diperlukan konsistensi dalam penerapan teknik tersebut untuk memperoleh hasil yang lebih 

optimal. (CL5.P13) 
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CATATAN LAPANGAN 6 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO6 

Hari/Tanggal  : selasa, 14 April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, peneliti memasuki ruang kelas dan mengamati kondisi awal 

pembelajaran. Anak-anak mulai duduk di tempat masing-masing, sementara guru menyiapkan 

media pembelajaran di depan kelas. Suasana kelas cukup kondusif meskipun masih terdengar 

percakapan ringan antar anak. (CL6.P1) 

Pada pukul 08.00 WITA, kegiatan pembelajaran dimulai dengan doa bersama dan dilanjutkan 

dengan kegiatan menyanyikan lagu anak-anak. Sebagian besar anak mengikuti kegiatan dengan 

baik, namun anak yang menjadi subjek penelitian terlihat kurang fokus, beberapa kali menoleh 

ke arah lain dan menggerakkan tubuh secara berlebihan. (CL6.P2) 

Memasuki kegiatan inti, guru mulai menjelaskan materi menggunakan media gambar. Saat guru 

menjelaskan, anak terlihat tidak memperhatikan, berbicara sendiri, serta beberapa kali 

mengganggu teman di sebelahnya dengan menyentuh alat tulis milik teman. (CL6.P3) 

Guru kemudian memberikan arahan secara langsung dengan memanggil nama anak dan 

mengingatkan untuk memperhatikan pembelajaran. Anak sempat merespon, namun tidak 

bertahan lama dan kembali mengulangi perilaku yang sama. (CL6.P4) 

Melihat perilaku yang berulang, guru memberikan peringatan kedua dengan menjelaskan 

konsekuensi yang akan diberikan. Namun, anak tetap tidak menunjukkan perubahan yang 

signifikan sehingga guru memutuskan untuk menerapkan teknik time-out. (CL6.P5) 

Guru mengajak anak ke kursi tenang yang berada di sudut kelas dengan pendekatan yang tenang 

dan tanpa paksaan. Anak mengikuti arahan tersebut dan duduk selama kurang lebih 5 menit. 

(CL6.P6) 

Pada awal time-out, anak terlihat masih aktif, seperti menggerakkan kaki dan melihat ke arah 

teman-temannya. Namun, secara bertahap anak mulai tenang dan duduk diam. (CL6.P7) 

Setelah waktu selesai, guru memberikan penjelasan singkat mengenai alasan diberlakukannya 

time-out dan mengajak anak kembali ke tempat duduk. (CL6.P8) 

Setelah kembali, anak terlihat lebih mampu duduk tenang dan mulai memperhatikan 

pembelajaran, meskipun masih perlu diingatkan beberapa kali. (CL6.P9) 
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Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak-anak merapikan alat belajar dan berdoa bersama. 

Anak terlihat mampu mengikuti kegiatan hingga selesai dengan lebih tertib dibandingkan 

sebelumnya. (CL6.P10) 
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CATATAN LAPANGAN 7 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO7 

Hari/Tanggal  : kamis, 16 April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, anak-anak mulai memasuki kelas dan duduk di tempat masing-masing. 

Guru mengkondisikan kelas agar siap untuk memulai pembelajaran. (CL7.P1) 

Kegiatan awal dimulai dengan doa bersama dan bernyanyi. Anak terlihat mengikuti kegiatan 

namun tidak bertahan lama duduk dengan tenang dan mulai menggerakkan tubuh secara 

berlebihan. (CL7.P2) 

Pada kegiatan inti berupa mewarnai, guru membagikan lembar kerja kepada anak-anak. Sebagian 

besar anak mulai mengerjakan tugas dengan baik, namun anak yang menjadi subjek penelitian 

terlihat cepat bosan dan meninggalkan tempat duduk sebelum menyelesaikan tugas. (CL7.P3) 

Anak berjalan ke arah teman lain dan mengambil alat warna tanpa izin, sehingga mengganggu 

konsentrasi teman. (CL7.P4) 

Guru memberikan arahan untuk kembali ke tempat duduk dan menyelesaikan tugas, namun anak 

hanya mengikuti sebentar kemudian kembali mengulang perilaku tersebut. (CL7.P5) 

Guru kemudian memberikan peringatan dan menjelaskan konsekuensi. Karena perilaku berulang, 

guru menerapkan teknik time-out. (CL7.P6) 

Selama time-out, anak terlihat lebih tenang dibandingkan hari sebelumnya dan tidak terlalu 

banyak bergerak. (CL7.P7) 

Setelah selesai, anak kembali ke tempat duduk dan mencoba menyelesaikan tugas meskipun 

hasilnya belum maksimal. (CL7.P8) 

Pada kegiatan penutup, anak mengikuti doa bersama dan terlihat lebih tenang dibandingkan awal 

kegiatan. (CL7.P9) 
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CATATAN LAPANGAN 8 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO8 

Hari/Tanggal  : senin, 20 April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, peneliti memasuki kelas dan mengamati kesiapan anak-anak. Anak-

anak duduk di tempat masing-masing dan terlihat lebih siap mengikuti pembelajaran. (CL8.P1) 

Kegiatan awal dimulai dengan doa bersama dan menyanyikan lagu. Anak yang menjadi subjek 

penelitian terlihat lebih mampu mengikuti kegiatan dibandingkan hari sebelumnya. (CL8.P2) 

Pada kegiatan bermain, anak terlihat sangat aktif. Anak tidak memberi kesempatan kepada teman 

untuk bergantian (CL8.P3) 

Guru memberikan arahan mengenai aturan bermain, namun anak masih menunjukkan perilaku 

impulsif. (CL8.P4) 

Guru kemudian menerapkan teknik time-out karena perilaku berulang. Anak diarahkan ke kursi 

tenang dengan lebih mudah dibandingkan hari sebelumnya. (CL8.P5) 

Selama time-out, anak terlihat lebih cepat tenang dan tidak banyak bergerak. (CL8.P6) 

Setelah selesai, anak kembali ke kelompok dan mulai belajar menunggu giliran meskipun masih 

perlu bimbingan. (CL8.P7) 

Pada kegiatan penutup, anak mengikuti kegiatan dengan lebih tertib dan tidak banyak 

mengganggu teman. (CL8.P8) 
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CATATAN LAPANGAN 9 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO9 

Hari/Tanggal  : senin, 27 April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, anak-anak memasuki kelas dengan tertib dan duduk di tempat masing-

masing. Anak yang menjadi subjek penelitian terlihat lebih tenang sejak awal kegiatan. (CL9.P1) 

Kegiatan awal dimulai dengan doa bersama dan bernyanyi. Anak mampu mengikuti kegiatan 

dengan baik tanpa banyak gangguan. (CL9.P2) 

Pada kegiatan inti, anak masih menunjukkan perilaku aktif namun tidak sampai mengganggu 

teman secara signifikan. (CL9.P3) 

Guru hanya memberikan peringatan ringan ketika anak mulai tidak fokus, dan anak mampu 

merespon dengan kembali memperhatikan pembelajaran. (CL9.P4) 

Pada hari ini, guru tidak perlu menerapkan teknik time-out karena anak sudah mulai mampu 

mengontrol perilakunya. (CL9.P5) 

Guru memberikan pujian sebagai penguatan terhadap perilaku positif anak. (CL9.P6) 

Pada kegiatan penutup, anak mengikuti kegiatan hingga selesai dengan tertib dan terlihat lebih 

percaya diri. (CL9.P7) 
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CATATAN LAPANGAN 10 

(OBSERVASI) 

 

Kode    : CO10 

Hari/Tanggal  : Selasa, 28April 2026 

Tempat : kelas B TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Observer : Uswatun Hasanah 

Pada pukul 07.50 WITA, peneliti memasuki kelas dan mengamati kesiapan anak. Anak terlihat 

lebih siap dan langsung duduk di tempatnya tanpa harus diarahkan berulang kali. (CL10.P1) 

Kegiatan awal dimulai dengan doa dan bernyanyi. Anak mengikuti kegiatan dengan baik dan 

mampu duduk tenang selama kegiatan berlangsung. (CL10.P2) 

Pada kegiatan inti, anak masih menunjukkan sedikit perilaku aktif, namun tidak sampai 

mengganggu jalannya pembelajaran. Anak terlihat lebih mampu mengontrol diri dan mengikuti 

instruksi guru. (CL10.P3) 

Guru hanya memberikan arahan ringan tanpa perlu menerapkan time-out. Hal ini menunjukkan 

adanya perkembangan perilaku yang signifikan pada anak. (CL10.P4) 

Guru juga memberikan pujian dan penguatan positif terhadap perilaku anak yang sudah lebih 

baik. (CL10.P5) 

Pada kegiatan penutup, anak mengikuti doa bersama dan kegiatan akhir dengan tertib hingga 

selesai. (CL10.P6) 

Secara keseluruhan, pada hari terakhir observasi terlihat adanya perubahan perilaku yang cukup 

signifikan pada anak, dimana anak sudah lebih mampu mengontrol diri, mengikuti aturan, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan hari-hari 

sebelumnya. (CL10.P7) 
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LAMPIRAN IV 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA Kepala Sekolah) 

Kode   : (CLWKS) 

Hari/Tanggal  : Senin, 27 April 2025 

Pendidik  : ibu SR 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Pewawancara : Uswatun Hasanah 

 

No Fokos Jawaban 

1 Bagaimana kebijakan sekolah dalam 

memberikan layanan kepada anak ADHD?                       

Sekolah memberikan layanan 

pendidikan yang inklusif kepada anak 

ADHD melalui kerja sama antara guru 

kelas, GPK, dan orang tua agar 

kebutuhan anak dapat terpenuhi. 

2 Apakah sekolah mendukung penerapan teknik 

time-out sebagai intervensi perilaku anak 

ADHD ? 

Ya. Sekolah mendukung penerapan 

teknik time-out sebagai salah satu 

strategi untuk membantu 

mengendalikan perilaku anak, dengan 

tetap memperhatikan kondisi dan 

kebutuhan anak. 

3 Bagaimana pelaksanaan teknik time-out di 

sekolah ini? 

Teknik time-out diterapkan ketika anak 

menunjukkan perilaku yang 

mengganggu pembelajaran. Guru 

memberikan peringatan terlebih dahulu, 

kemudian mengarahkan anak ke tempat 

yang tenang selama beberapa menit 

hingga anak siap kembali mengikuti 

kegiatan 

4 Bagaimana sekolah mengevaluasi penerapan 

teknik time-out?           

Evaluasi dilakukan melalui observasi 

terhadap perubahan perilaku anak serta 

diskusi antara kepala sekolah, guru 

kelas, dan GPK mengenai 

perkembangan anak. 
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No Fokos Jawaban 

5 Apa harapan Ibu terhadap penerapan teknik 

time-out di sekolah? 

Diharapkan teknik time-out dapat 

diterapkan secara konsisten sehingga 

membantu anak mengendalikan 

perilaku, meningkatkan kedisiplinan, 

dan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. 

 

 

 

 

Banjarbaru, 17 Juni 2026 

 

Mengetahui       

Interviewe      Interviewer 

 

Ibu SR       Uswatun Hasanah 
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LAMPIRAN V 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS KELAS B2) 

Kode   : (CLWGPKKB2) 

Hari/Tanggal  : Senin, 27 April 2025 

Pendidik  : ibu DS 

Jabatan  : Guru pendamping Khusus 

Pewawancara : Uswatun Hasanah 

 

NO Fokus Jawaban 

1 Teknik apa saja yang digunakan dalam menangani 

perilaku anak ADHD? 

 

Kalau di kelas, biasanya saya 

tidak hanya pakai satu teknik 

saja. Saya menyesuaikan 

dengan kondisi anaknya. 

Misalnya, saya sering kasih 

arahan langsung, panggil 

namanya biar fokus lagi, terus 

kadang juga saya kasih pujian 

kalau dia bisa duduk tenang 

atau tidak ganggu temannya. 

Selain itu, kalau anak mulai 

terlalu aktif atau sudah 

mengganggu, saya pakai 

teknik time-out supaya dia bisa 

menenangkan diri dulu. Jadi 

lebih ke  kombinasi ya, tidak 

satu cara saja (CWWKB1) 

2 Mengapa teknik time-out dipilih sebagai salah satu 

intervensi? 

 

Karena menurut saya teknik ini 

cukup membantu anak untuk 

berhenti sejenak dari situasi 

yang membuat dia terlalu aktif. 

Jadi bukan untuk menghukum, 

tapi lebih ke memberi waktu 

anak supaya dia bisa tenang 

dulu. Soalnya kalau langsung 
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NO Fokus Jawaban 

dimarahi itu biasanya tidak 

terlalu efektif, malah anak bisa 

tambah reaktif. Jadi dengan 

time-out ini, anak pelan-pelan 

belajar mengontrol dirinya 

sendiri (CWWKB2) 

3 Bagaimana langkah-langkah penerapan time-out di 

kelas? 

 

Biasanya saya mulai dari 

peringatan dulu. Saya ingatkan 

anak kalau perilakunya sudah 

mulai mengganggu. Kalau 

masih diulang, baru saya 

bilang dia harus duduk dulu di 

kursi tenang. 

Setelah itu, saya arahkan anak 

ke tempat yang sudah 

disiapkan di sudut kelas. Dia 

duduk di situ beberapa menit, 

biasanya sekitar 5 menit. 

Selama itu saya tidak terlalu 

banyak bicara, supaya dia 

benar-benar tenang. Setelah 

selesai, saya ajak dia kembali 

ke tempat duduk dan saya 

jelaskan kenapa tadi dia harus 

time-out, supaya dia paham. 

(CWWKB3) 

4 Bagaimana respons anak ADHD terhadap teknik time-

out? 

 

Di awal-awal biasanya anak 

belum terlalu paham, jadi 

kadang menolak atau tidak 

mau duduk diam. Tapi setelah 

beberapa kali diterapkan, anak 

mulai terbiasa. 

Sekarang kalau sudah 

diingatkan, kadang dia sudah 

mulai bisa mengontrol diri 
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NO Fokus Jawaban 

sebelum sampai ke time-out. 

Jadi responsnya sudah lebih 

baik dibandingkan 

sebelumnya. (CWWKB4) 

5 Kendala apa yang sering muncul saat menerapkan time-

out? 

 

Kendalanya biasanya di awal 

penerapan, karena anak belum 

paham jadi kadang sulit 

diarahkan. Selain itu, saya juga 

harus tetap memperhatikan 

anak-anak lain di kelas, jadi 

harus bisa membagi perhatian. 

Kadang juga situasi kelas lagi 

ramai, jadi agak sulit menjaga 

kondisi tetap kondusif saat satu 

anak sedang time-out. 

(CWWKB5) 

6 Bagaimana evaluasi guru terhadap efektivitas teknik 

time-out? 

 

Kalau saya lihat, teknik ini 

cukup efektif ya, tapi memang 

harus dilakukan secara 

konsisten. Tidak bisa sekali 

dua kali langsung terlihat 

hasilnya. 

Dari waktu ke waktu, saya 

lihat anak mulai lebih bisa 

dikontrol, tidak terlalu sering 

mengganggu seperti 

sebelumnya. Jadi ada 

perubahan walaupun bertahap. 

(CWWKB) 

7 Bagaimana perilaku anak ADHD di kelas sebelum dan 

sesudah diterapkan time-out? 

 

Sebelum diterapkan, anak itu 

cenderung sangat aktif, sering 

berdiri, jalan ke sana ke mari, 

dan sering mengganggu teman. 

Setelah beberapa kali pakai 

time-out, anak mulai lebih bisa 
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NO Fokus Jawaban 

duduk, walaupun belum lama, 

tapi sudah ada perubahan. Dia 

juga sudah mulai mengurangi 

kebiasaan mengganggu 

temannya. (CWWKB7) 

8 Bagaimana interaksi anak ADHD dengan teman 

sebayanya? 

 

Awalnya interaksinya agak 

kurang baik ya, karena anak 

sering mengganggu, jadi 

teman-temannya kadang 

merasa tidak nyaman. 

Tapi sekarang sudah mulai 

membaik. Anak sudah mulai 

bisa bermain bersama, 

walaupun masih perlu 

diingatkan untuk bergantian 

dan tidak merebut 

(CWWKB8) 

9 Bagaimana peran guru kelas dalam mendukung 

pelaksanaan time-out? 

 

Peran guru itu penting sekali, 

terutama dalam menjaga 

konsistensi. Saya harus sabar, 

tidak boleh emosi, dan tetap 

menggunakan cara yang 

lembut. 

Selain itu, saya juga harus 

terus mengingatkan dan 

membimbing anak, bukan 

hanya saat time-out saja, tapi 

juga setelahnya. Jadi anak 

benar-benar paham kenapa dia 

harus melakukan itu. 

(CWWKB9) 

10 Apa perubahan yang paling terlihat setelah intervensi 

dilakukan? 

Perubahan yang paling terlihat 

itu anak sudah lebih bisa 

mengontrol diri. Tidak terlalu 

sering berlari-lari di kelas dan 
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NO Fokus Jawaban 

mulai bisa duduk walaupun 

belum lama. 

Selain itu, anak juga sudah 

mulai mengikuti aturan kelas 

dan tidak terlalu sering 

mengganggu teman seperti 

sebelumnya. (CWWKB10) 

 

        

 

 

       Banjarbaru, 17 Juni 2026 

Mengetahui        

Interviewe      Interviewer 

 

 

 

Ibu DS       Uswatun Hasanah  
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LAMPIRAN VI 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS KELAS B3) 

Kode   : (CLWGPKKB3) 

Hari/Tanggal  : Senin, 27 April 2025 

Pendidik   : Ibu DW 

Jabatan  : Guru pendampin Khusus  

Pewawancara : Uswatun Hasanah 

no Fokus Jawaban 

1 Teknik apa saja yang digunakan dalam menangani 

perilaku anak ADHD? 

 

Dalam menangani anak ADHD, 

saya biasanya 

mengombinasikan beberapa 

cara. Selain time-out, saya juga 

menggunakan pendekatan 

pembiasaan, seperti 

mengingatkan aturan kelas 

secara berulang. Saya juga 

sering mengalihkan perhatian 

anak ke kegiatan yang lebih 

terarah ketika mulai terlihat 

tidak fokus. Kadang saya 

memberikan tugas sederhana 

agar anak tetap merasa terlibat 

dalam kegiatan. 

2 Mengapa teknik time-out dipilih sebagai salah satu 

intervensi? 

 

Teknik time-out dipilih karena 

bisa membantu anak berhenti 

dari perilaku yang kurang tepat 

tanpa harus dimarahi. Dengan 

cara ini, anak diberi kesempatan 

untuk menenangkan diri, 

sehingga ketika kembali ke 

kegiatan, kondisinya sudah 

lebih siap. 

3 Bagaimana langkah-langkah penerapan time-out di 

kelas? 

Pertama, saya biasanya 

menegur anak secara halus. Jika 
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no Fokus Jawaban 

 masih berlanjut, saya jelaskan 

bahwa anak perlu istirahat 

sebentar dari kegiatan. 

Kemudian anak diminta duduk 

di tempat tertentu dengan 

pengawasan. Setelah waktunya 

selesai, saya ajak anak 

berbicara singkat sebelum 

kembali ke aktivitas. 

4 Bagaimana respons anak ADHD terhadap teknik time-

out? 

 

Respons anak berbeda-beda. 

Ada yang langsung menurut, 

tapi ada juga yang awalnya sulit 

menerima. Seiring waktu, anak 

mulai terbiasa dan lebih 

memahami bahwa time-out 

bukan hukuman, melainkan 

waktu untuk menenangkan diri. 

5 Kendala apa yang sering muncul saat menerapkan time-

out? 

 

Kendala yang sering muncul 

adalah anak merasa tidak 

nyaman ketika dipisahkan dari 

teman-temannya. Selain itu, 

terkadang anak lain ikut 

memperhatikan sehingga 

suasana kelas menjadi sedikit 

tidak kondusif. 

6 Bagaimana evaluasi guru terhadap efektivitas teknik 

time-out? 

 

Menurut saya, teknik ini cukup 

membantu dalam situasi 

tertentu, terutama ketika anak 

sedang sangat aktif atau sulit 

dikendalikan. Namun, 

penerapannya harus konsisten 

agar hasilnya bisa terlihat. 

7 Bagaimana perilaku anak ADHD di kelas sebelum dan 

sesudah diterapkan time-out? 

 

Sebelum diterapkan, anak 

terlihat lebih sering bertindak 

tanpa berpikir dan sulit 
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no Fokus Jawaban 

mengikuti arahan. Setelah 

beberapa waktu menggunakan 

time-out, anak mulai 

menunjukkan perubahan, 

seperti lebih mau 

mendengarkan dan tidak terlalu 

sering mengganggu kegiatan. 

8 Bagaimana interaksi anak ADHD dengan teman 

sebayanya? 

 

Anak tetap berinteraksi dengan 

teman-temannya, tetapi kadang 

perlu diarahkan agar tidak 

terlalu berlebihan dalam 

bermain. Dengan bimbingan, 

anak mulai belajar 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya. 

9 Bagaimana peran guru kelas dalam mendukung 

pelaksanaan time-out? 

 

Guru perlu memberikan contoh 

sikap yang tenang dan tidak 

mudah terpancing emosi. Selain 

itu, guru juga harus konsisten 

dalam menerapkan aturan, serta 

memberikan penjelasan yang 

sederhana agar anak bisa 

memahami. 

10 Apa perubahan yang paling terlihat setelah intervensi 

dilakukan? 

Perubahan yang terlihat adalah 

anak mulai bisa mengurangi 

perilaku yang mengganggu dan 

lebih mudah diarahkan. Selain 

itu, anak juga mulai 

menunjukkan usaha untuk 

mengikuti aturan yang ada di 

kelas. 

 

 

 

 



123 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

        Banjarbaru, 17 Juni 2026 

Menetahui  

Interviewe      Interviewer   

   

 

 

Ibu DW      Uswatun Hasanah 
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LAMPIRAN VII 

CATATAN DOKOMENTASI 

DOKUMEN SEKOLAH TK NEGERI PEMBINA KOTA 

BANJARBARU 

Kode  :(DSTNPKB) 

Tempat : Tk Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

Kode  Dokumen Tata Usaha 2026 

 Sejarah singkat TK Negeri Pembina kota Banjarbaru  

TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru adalah salah satu lembaga pendidikan anak usia 

dini yang memiliki peran dalam menyelenggarakan layanan pendidikan bagi anak-

anak di Kota Banjarbaru. Lembaga ini didirikan sebagai upaya untuk menunjang 

perkembangan anak sejak usia dini melalui proses pembelajaran yang dirancang 

secara sistematis dan berkelanjutan. 

Seiring perkembangannya, TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru senantiasa 

melakukan peningkatan mutu pendidikan, baik dari aspek kurikulum, kualitas tenaga 

pendidik, maupun ketersediaan sarana dan prasarana. Lingkungan belajar yang aman 

dan nyaman turut menjadi pendukung utama dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. 

Di samping itu, sekolah juga memberikan perhatian terhadap anak berkebutuhan 

khusus, termasuk anak dengan ADHD, melalui penerapan metode pembelajaran yang 

disesuaikan serta pengelolaan perilaku yang tepat di dalam kelas. Upaya ini dilakukan 

agar setiap anak dapat mengembangkan potensinya secara optimal sesuai dengan 

karakteristik masing-masing. 

 Profil sekolah 

NPSN : 69781479 

Nama Sekolah : TK NEGERI PEMBINA KOTA 

BANJARBARU 

Naungan : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tanggal Berdiri : 4 Maret 2011 

Tanggal Operasional : 4 Maret 2011 

No.SK Operasional : 143 

Jenjang Pendidikan : TK 
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Kode  Dokumen Tata Usaha 2026 

Status Sekolah : Negeri 

Akreditasi : A 

Tanggal Akreditasi : 2 November 2016 

No.SK Akreditasi : 041/K/SK/AKR/2016 

Alamat : Jl. Karang Anyar 2 RT. 19 / RW. 008 

Pondok Labu Kelurahan Loktabat Utara, 

Kecamatan Banjarbaru Utara Kota 

Banjarbaru 70712 Kalimantan Selatan 

JUMLAH SEMUA GURU : 11 Orang 

Jumlah semua anak : 91 Anak 

Jumlah ruangan  : 15 ruangan  

Luas lahan  : 11.000m 

 

 Visi, Misi, dan Tujuan TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

a.Visi  

 Program dan kegiatan sekolah harus merujuk pada Visi yang telah ditetapkan 

berdasarkan analisis konteks. Visi bukan hanya sekadar tulisan tanpa dipahami 

maknanya. Untuk menginternalisasi visi pada setiap warga sekolah, maka visi perlu 

disosialisasikan secara berkala. Tanpa pemahaman terhadap visi, maka kegiatan yang 

dijalankan menjadi tidak terarah. Visi TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru adalah: 

“Mewujudkan Lulusan yang Berakhlak Mulia, Cerdas, Mandiri dan Kreatif”. 

b.Misi 

 Misi ditetapkan sebagai representasi dari elemen visi dan Dimensi Profil 

Kelulusan. Elemen visi tersebut yaitu Keimanan dan Ketaqwaan terhadap Tuhan 

YME, Kewargaan, Penalaran Kritis, Kreativitas, Kolaborasi, Kemandirian, 

Kesehatan, Komunikasi. Empat misi TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru telah 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Menanamkan nilai-nilai akhlak mulia sejak usia dini dengan 

mewujudkan 90% peserta didik berperilaku positif melalui 

pembiasaan kegiatan sehari-hari  

2. Mengembangkan berbagai kecerdasan peserta didik secara optimal 

seperti kecerdasan kognitif, emosional, sosial dan spiritual dengan 
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mewujudkan 90% peserta didik siap melanjutkan ke pendidikan 

dasar  

3. Menumbuhkan Kemandirian Peserta Didik dalam Kehidupan 

Sehari-hari dengan mewujudkan 90% peserta didik mampu 

melakukan aktivitas dasar secara mandiri sejak usia dini 

4. Mengembangkan kreativitas peserta didik melalui pembelajaran 

yang menyenangkan dengan mewujudkan 90% peserta didik 

mempunyai keterampilan hidup (life skill) sejak usia dini 

c. Tujuan 

1. Membentuk karakter atau perilaku positif dan mencegah perilaku 

negatife pada peserta didik 

2. Mengembangkan potensi dan Multiple Intelegensi (9 kecerdasan) 

padapeserta didik 

3. Melatih dan membiasakan peserta didik agar tidak tergantung pada 

orang lain, serta dapat mengatasi masalahnya sendiri secara 

sederhana 

4. Memfasilitasi peserta didik aktif bereksplorasi, mengolah ide, 

menciptakan solusi dan karya 

 Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan TK Negeri Pembina Kota 

Banjarbaru 

No Nama  L/P Pendidikan  Jabatan  

1 Meliyanti, S.Pd 

NIP.197705242007012010 

P S1 Paud Guru Kel. 

B1 

2 Ahmad Hamdani, S.Pd 

NIP.198602162008031002 

L S1 Paud Guru Kel. 

B2 

3 Dahlia , S.Pd. AUD 

NIP.197711012007012006 

P S1 Paud Guru Kel. 

A1 

4 Eliyani, S.Pd. AUD 

NIP.197807192007012005 

P S1 Paud Guru Kel. 

A2 

5 Ismi Holidah, S.Pd. AUD 

NIP.198303162008012019 

P S1 Paud Guru Kel. 

B3 

6 Nevvy Erlitha, S.Pd 

NIP.198707232025212002 

P S1 Paud Guru Kel. 

A3 

7 Fatimah Ulfah, S,Pd P S1 Paud Guru 

Kel.A1 

8 Dita Sherina Maulidia, S.Pd P S1 Paud Guru 

Kel.B1 

9 Nuur Asmiani, S.Pd P S1 Paud GPK B2 

10 Syafrudinoor, S.Pd L S1 PLB GPK B3 

11 Devy Ariyani, S.Pd P S1 Paud GPK A2 
 

 Sarana dan Prasarana TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

NO Jenis Jumlah Kondisi 

1 Ruang kepala sekolah  1 Baik  

2  Ruang TU/Aset  1 Baik  
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3 Ruang belajar  6 Baik  

4 Kipas angin  9 Baik  

5 Lcd  7 Baik  

6 Tv pintar  6 Baik  

7 Ruang uks  1 Baik  

8 Aula  1  Baik  

9 Dapur  1 Baik  

10 Kamar mandi  2  Baik  

11 Wc  4 Baik  

12  Ruang perpustakaan  1  Baik  

13  Ruang terbuka  4 Baik  

14  Peralatan ekskul  30  Baik  
 

 Matriks Pelaksanaan Teknik Time-Out dan Perkembangan Perilaku Anak 

Observasi 

Hari Ke- 

Perilaku Anak 

(Pemicu) 

Tindakan & 

Intervensi Guru 

Respons dan 

Perubahan Anak 

1 Hiperaktif; tidak 

bisa duduk diam, 

berbicara sendiri, 

dan mengambil 

alat tulis teman 

saat guru 

menjelaskan 

materi. 

Memberikan 2 kali 

teguran lembut. 

Karena diulang, 

anak diarahkan ke 

area time-out 

selama 5 menit. 

Awalnya gelisah, 

menggerakkan kaki, 

dan mencoba berdiri. 

Namun perlahan mulai 

tenang dan kembali 

duduk. 

2 Inatensi & 

Impulsif; 

memotong 

pembicaraan guru 

dan berjalan 

menghampiri 

teman lain. 

Memberikan 

peringatan 

sederhana. Setelah 

tidak diindahkan, 

time-out diterapkan 

di kursi tenang. 

Masih aktif di awal 

time-out, namun 

perlahan tenang dan 

memperhatikan 

kegiatan kelas dari 

kejauhan. 

3 Saat bermain 

kelompok, anak 

Mengingatkan 

aturan bermain, 

Sempat gelisah di kursi 

tenang, namun lebih 
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tidak mau 

menunggu giliran 

dan merebut 

mainan teman. 

lalu memberikan 

time-out 5 menit. 

Setelah selesai, 

anak diminta 

meminta maaf. 

cepat beradaptasi. Mau 

meminta maaf kepada 

teman 

yangdiganggunya. 

4 Sesekali berbicara 

sendiri dan hampir 

mengganggu 

teman di 

sebelahnya. 

Memberikan 

peringatan 

langsung tanpa 

langsung 

menerapkan time-

out (memberi 

kesempatan 

regulasi diri). 

Anak merespons 

teguran dengan baik; 

kembali duduk dan 

mampu mengontrol 

diri. 

5 Saat senam pagi 

(luar kelas), anak 

sangat aktif, keluar 

barisan, dan 

mengganggu 

teman. 

Teguran verbal 

diabaikan. Guru 

menerapkan time-

out 5 menit di area 

pinggir halaman. 

Menunjukkan ekspresi 

kurang senang, namun 

akhirnya duduk diam 

dan memperhatikan 

kegiatan dari jauh. 

6 Kurang fokus dan 

menyentuh alat 

tulis teman saat 

kegiatan 

menggunakan 

media gambar. 

Memberikan 

peringatan dengan 

memanggil nama. 

Karena diulang, 

anak dibawa ke 

kursi tenang. 

Masih menggerakkan 

kaki di awal, namun 

proses menjadi tenang 

berlangsung lebih cepat 

dari hari-hari 

sebelumnya. 
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7 Cepat bosan saat 

mewarnai, 

meninggalkan 

tempat duduk, dan 

mengambil alat 

warna teman. 

Memberikan 

arahan kembali ke 

kursi. Karena 

kembali berulah, 

time-out 

diterapkan. 

Lebih tenang selama 

menjalani time-out 

dibanding awal 

observasi. Berusaha 

menyelesaikan tugas 

mewarnai setelahnya. 

8 Sangat aktif saat 

bermain dan tidak 

mau bergantian 

dengan teman. 

Mengingatkan 

aturan. Perilaku 

berulang sehingga 

anak langsung 

diarahkan ke kursi 

tenang. 

Lebih mudah diarahkan 

tanpa perlawanan. 

Cepat tenang, kembali 

ke kelompok, dan mau 

belajar menunggu 

giliran. 

9 Sedikit aktif, 

namun tidak 

mengganggu 

teman secara 

signifikan. 

Hanya 

memberikan 

peringatan ringan. 

Tidak ada time-

out, diganti dengan 

pemberian pujian. 

Merespons baik 

teguran ringan. 

Mengikuti kegiatan 

dengan tertib hingga 

selesai dan terlihat 

lebih percaya diri. 

10 Mampu langsung 

duduk di 

tempatnya. 

Menunjukkan 

sedikit perilaku 

aktif namun tidak 

mengganggu kelas. 

Hanya 

memberikan 

arahan ringan dan 

penguatan positif 

berupa pujian 

(Tidak ada time-

out). 

Peningkatan 

kemandirian dan 

kontrol diri yang 

signifikan. Anak patuh 

pada aturan dan tertib 

hingga penutup. 
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LAMPIRAN VIII 

CATATAN DOKOMENTASI 

GEDUNG DAN LINGKUNGAN SEKOLAH  

 

Kode   : GDLS 

Tempat : TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

 

No Foto Deskripsi 

1. 

 

 

GDLS1.1 Halama sekolah TK 

Negeri Pembina Kota 

Banjarbaru 

2. 

 

GDLS 1.2 Ruang kepala 

sekolah dan ruang kelas  

3. 

 

GDLS 1.3 Ruang kelas  

4 

 

GDLS 1.4 Ruang kelas  
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5. 

 

GDLS 1.5 ruang sumber 

inklusi dan ruang kelas  

 

6. 

 

GDLS 1.6 Aula  

7. 

 

GDLS 1.7 wc 
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LAMPIRAN IX 

CATATAN DOKOMENTASI 

KEGIATAN TIME OUT DI TK NEGERI PEMBINA KOTA 

BANJARBARU 

 

Kode   : KTODTNPKB 

Tempat : TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

 

No Foto Deskripsi 

1.  

 

 

KTODTNPKB 1.1 Kegiatan 

belajar di kelas 

 

2.  

 

 

KTODTNPKB 1.2 Kegiatan 

belajar di kelas 

 

3.  

 

 

 

KTODTNPKB 1.3 kegiatan 

belajar di luar kelas  
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No Foto Deskripsi 

4  

 

KTODTNPKB 1.4 kegiatan 

belajar di luar kelas  

5.  

 

 

KTODTNPKB1.5 anak 

sedang berada di area time 

out untuk menenangkan diri 

sebelum Kembali mengikuti 

pembelajaran 

6.  

 

 

KTODTNPKB1.5 anak 

mulai tidak fokus saat 

pembelajaran  

7.  

 

KTODTNPKB 1.5 Anak 

sedang menjalani teknik 

time-out di ruang sumber 

inklusi dengan 

pendampingan guru untuk 

membantu menenangkan 
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No Foto Deskripsi 

diri sebelum kembali 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

8.  

 

 

KTODTNPKB 1.8 guru 

menenangkan anak setelah 

pelaksanaan teknik time-out 

agar anak kembali tenang, 

mampu mengendalikan 

emosi, dan siap mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 
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LAMPIRAN X 

CATATAN DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Kode   : CDW 

Tempat : TK Negeri Pembina Kota Banjarbaru 

 

No Foto Deskripsi 

1.  

 

CDW 1.1 Wawancara dengan 

guru pendamping kelas  

 

2.  

 

CDW 1.1 Wawancara dengan 

guru pendamping kelas  
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LAMPIRAN XI 

RPPH DI TK NEGERI PEMBINA KOTA BANJARBARU 

 

No Foto 

1.  

 

2.  



137 

 

 

 

 

 

No Foto 
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No Foto 

3. 
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No Foto 

4. 
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No Foto 

5. 
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No Foto 

6. 

 



142 

 

 

 

 

 

No Foto 

7. 
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LAMPIRAN XII 

DATA ASESMEN AWAL ANAK ADHD  

 

No Foto 

1.  
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No Foto 
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LAMPIRAN XIII 

SK DOSEN PEMBIMBING  
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LAMPIRAN XIV 

SURAT PERSETUAN SEMINAR PROPOSAL 
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LAMPIRAN XV 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN SEMPRO 
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LAMPIRAN XVI 

SURAT IZIN RISET DARI DOSEN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN XVII 

SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN  
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LAMPIRAN XVIII 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN  
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LAMPIRAN XIX 

LEMBAR KONSULTASI  
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LAMPIRAN XX 

PERUBAHAN JUDUL  

 

 

 



155 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XXI 

TRIANGULASI DATA 

 

No Fokus Penelitian 

Catatan 

Lapangan / 

Observasi 

Catatan Wawancara Catatan Dokumentasi 

1 Bagaimana 

perencanaan guru 

dalam menerapkan 

teknik time-out 

sebagai intervensi 

perilaku anak 

ADHD di TK 

Negeri Pembina 

Kota Banjarbaru? 

CL1.P1 

CL1.P5 

CL4.P1 

CL6.P1 

CL8.P4 

CWWKB1 

CWWKB2 

CWWKB3 

CLWGPKKB2 No.1 

CLWGPKKB2 No.2 

CLWGPKKB2 No.3 

DSTNPKB 

KTODTNPKB 1.1 

KTODTNPKB 1.2 

2 Bagaimana 

pelaksanaan teknik 

time-out dalam 

membantu 

mengelola perilaku 

anak ADHD di TK 

Negeri Pembina 

Kota Banjarbaru? 

CL1.P2 

CL1.P3 

CL1.P4 

CL1.P6 

CL1.P7 

CL2.P2 

CL2.P3 

CL2.P5 

CL3.P3 

CL3.P5 

CL3.P6 

CL3.P7 

CL5.P2 

CL5.P6 

CL5.P7 

CL5.P8 

CL6.P3 

CL6.P5 

CL6.P6 

CL7.P4 

CWWKB3 

CWWKB4 

CWWKB5 

CWWKB8 

CWWKB9 

CLWGPKKB2 No.3 

CLWGPKKB2 No.4 

CLWGPKKB2 No.5 

DSTNPKB 

KTODTNPKB 1.5 

KTODTNPKB 1.7 

KTODTNPKB 1.8 

GDLS 1.5 
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No Fokus Penelitian 

Catatan 

Lapangan / 

Observasi 

Catatan Wawancara Catatan Dokumentasi 

CL7.P6 

CL8.P3 

CL8.P5 

3 Bagaimana evaluasi 

yang dilakukan guru 

dalam menerapkan 

teknik time-out 

untuk anak ADHD 

di TK Negeri 

Pembina Kota 

Banjarbaru? 

CL1.P8 

CL1.P9 

CL1.P10 

CL2.P6 

CL2.P7 

CL3.P8 

CL3.P10 

CL4.P6 

CL4.P7 

CL5.P9 

CL5.P11 

CL5.P13 

CL6.P9 

CL7.P7 

CL7.P8 

CL8.P6 

CL8.P7 

CL9.P5 

CL9.P6 

CL10.P4 

CL10.P7 

CWWKB6 

CWWKB7 

CWWKB10 

CLWGPKKB2 No.6 

CLWGPKKB2 No.7 

CLWGPKKB2 No.10 

DSTNPKB 

KTODTNPKB 1.8 

CDW 1.1 

  

Keterangan: CL = Catatan Lapangan (Observasi, CO1–CO10); CWWKB = Catatan Wawancara 

Guru Pendamping Khusus Kelas B1 (Ibu R); CLWGPKKB2 =  Catatan Wawancara Guru 

Pendamping Khusus Kelas B2 (Ibu D); DSTNPKB = Dokumen SekolahTK Negeri Pembina Kota 

Banjarbaru; GDLS = Gedung dan Lingkungan Sekolah; KTODTNPKB = Kegiatan Time-Out di TK 

Negeri Pembina Kota Banjarbaru; CDW = Catatan Dokumentasi Wawancara 
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